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PLURALISME
SUBSTANSIAL,
“HIDUP AMFIBI”,
DAN KEBERPIHAKAN

Budhy Munawar-Rachman

ama Yusuf Bilyarta Mangunwijaya, atau yang lebih dikenal se-

bagai Rama Mangun, adalah salah satu figur unik di Indonesia
yang keberadaannya menjembatani spiritualitas dan kemanusia-
an, teori dan praktik, serta agama dan seni. Sebagai pastor/imam
Karolik, arsitek, penulis, dan aktivis, Rama Mangun mewakili kebe-
ranian untuk melampaui batasan identitas tunggal dan menerjemah-
kan prinsip-prinsip agama menjadi tindakan nyata yang bermanfaat
bagi banyak orang. Sosoknya memberikan teladan bahwa hidup yang
penuh makna tidak hanya diwujudkan melalui keyakinan yang kuat,
tetapi juga keberpihakan pada kaum yang dipinggirkan dan sema-
ngat kemanusiaan universal.

Lahir di Ambarawa pada 6 Mei 1929, Rama Mangun hidup da-
lam periode sejarah Indonesia yang penuh gejolak. Masa mudanya di-
warnai oleh pergolakan penjajahan, perang kemerdekaan, dan masa-
masa awal pembangunan nasional. Latar belakang ini memberinya
perspektif yang unik dalam memandang hidup, terutama terkait ke-
adilan dan kemanusiaan. Meskipun awalnya tertarik dengan dunia

| militer, Rama Mangun akhirnya memilih jalur pendidikan teologi
| dan menjadi seorang imam/pastor Katolik. Perjalanan spiritual ini
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tidak mengurungnya dalam dunia rohani yang sempic. Schaliknya,
ia menggunakannya sebagai alat untuk membela Kaum yang, lemal
dan memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan: suat tindakan vany,
sering dianggap subversif pada zamannya.

Rama Mangun memiliki banyak peran dalam masyarakat. S
bagai pemimpin rohani, ia menawarkan pandangan spiritual yany:
inklusif dan menjunjung tinggi nilai pluralisme. Sebagai arsitek, 1
merancang bangunan yang tidak hanya estetis, tetapi juga harmons.
dengan lingkungan dan sesuai dengan kebutuhan komunitas lok.l
Sebagai aktivis sosial, ia memperjuangkan hak-hak masyarakat kccil
yang sering tersisih dalam kebijakan pembangunan pemerintah. S
bagai novelis, ia memperjuangkan martabat dan hak asasi. Sebag,u
cendekiawan, ia memperjuangkan hak demokrasi dan hak asasi lew.n
artikel, ceramah, diskusi, dan seminar. Dari semua peran itu, terlih.u
bahwa Rama Mangun adalah seorang manusia multispektrum yany,
menolak untuk dipisahkan dari masyarakat atau hidup terasing da
lam gereja.

Di tengah era pembangunan yang kerap mengabaikan nilai-nil.u
kemanusiaan, Rama Mangun muncul sebagai pembela hak-hal
kaum marginal dan suara bagi mereka yang tak terdengar. Melalu
karya-karyanya di berbagai bidang, ia menunjukkan bahwa aganu
scharusnya menjadi sumber inspirasi unruk menciptakan keadilan
sosial, bukan alat untuk memperkuat kekuasaan atau sekadar men
jaga rutinitas spiritual.

Rama Mangun percaya bahwa agama, dalam wujud yang paling,
murni, adalah alat pemersatu yang mampu menjembatani perbedaan
dan mendukung terciptanya masyarakat yang adil dan damai. Ramu
Mangun tidak hanya memberikan teori atau gagasan, tetapi mener
jemahkannya ke dalam aksi nyata. Kasus terkenal di bantaran Kali
Code, Yogyakarta adalah salah satu contoh konkret bagaimana ia ti
dak hanya berbicara, tetapi juga melakukan tindakan nyata uncuk
membela kaum miskin. Di sana, ia membantu merancang dan mem
bangun permukiman bagi masyarakat miskin kota yang selama ini

hanya dianggap “penyakit” olch pemerintah dan para pengembang.
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Rama Mangun mendampingi mereka, hidup bersama, serta meng-
ajarkan bagaimana membuat hunian layak dengan memanfaatkan
sumber daya yang terbatas. Pendekatan ini tidak hanya menyelesai-
kan masalah perumahan, tetapi juga mengangkat martabat manusia.

Demikian pula dalam kasus Kedungombo ketika pemerintah me-
rencanakan proyek bendungan besar yang menggusur ribuan warga
dlari tanah mereka tanpa kompensasi yang layak. Ia berada di garis
depan perjuangan rakyat, tidak hanya sebagai pendamping spiritual,
1etapi juga sebagai aktivis yang mengadvokasi hak-hak mereka secara
hukum. Kasus ini mencerminkan pandangan kritis Rama Mangun
1erhadap kekuasaan dan elitisme yang sering kali menindas kaum ke-
vil demi ambisi dan keuntungan pribadi.

Pluralisme: “Hidup Amfibi”

Setelah selesai menempuh pendidikan, Rama Mangun memulai
pengabdian dan perjuangannya sebagai imam Katolik dan arsitek
pedung gereja. Namun, ia tidak membatasi diri hanya dalam ruang
linpkup Gereja atau institusi formal lainnya. Kepekaan sosial yang
inpgpi membuatnya selalu berusaha untuk terlibat dalam berbagai
aktivitas yang menyangkut masyarakat kecil, orang-orang yang ter-
muarginalkan, dan mereka yang hidup dalam kondisi ekonomi yang
wilit. Dari sinilah awal keterlibatannya dalam berbagai proyek yang
langsung melibatkan rakyat kecil, salah satunya yang terkenal adalah
propram permukiman bantaran Kali Code di Yogyakarta.

)i bantaran Kali Code, Rama Mangun merancang permukiman
Ihpi warga miskin dengan memanfaatkan ruang yang sangat terbatas,
tetapi tetap memperhatikan kenyamanan dan keindahan. Proyek ini
alalah bukti nyata dari prinsip-prinsip yang ia yakini: bahwa pem-
langunan harus berfokus pada kebutuhan manusia, tidak sekadar
mengejar kemegahan atau keuntungan. Ia hidup bersama masyarakat
i sana, belajar memahami kebutuhan mereka, dan menggunakan
ansitekeur sebagai alat untuk memperbaiki kualitas hidup mereka.
Inisiatif ini membawa dampak besar dalam komunitas tersebut dan
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-menjadi contoh bahwa pembangunan manusiawi bisa dicapai
ngan dana terbatas jika dikelola dengan penuh empari.

Karya Rama Mangun di bantaran Kali Code menjadi simbol dl.i
komitmennya terhadap kaum yang dipinggirkan. Lebih dari sckacl.i
proyek arsitektur, inisiatif ini adalah bentuk nyata dari perjuangan
nya untuk melawan ketidakadilan sosial yang sering kali menimjp.
rakyat kecil. Baginya, keberadaan dan peran seorang imam atau 10
koh agama harus berarti bagi seluruh lapisan masyarakat, khususny.
mereka yang terpinggirkan.

Selama masa pendidikan dan berbagai pengalaman hidupny..
Rama Mangun mengembangkan pandangan yang sangat kuat tcn
tang pluralisme. Baginya, pluralisme bukan hanya tentang toleransi.
melainkan juga pemahaman mendalam terhadap keyakinan dan bu
daya orang lain. Ia percaya bahwa tiap agama memiliki nilai-nil.
kebenaran yang dapat memperkaya kehidupan bersama. Ram.
Mangun tidak melihat perbedaan agama sebagai alasan untuk saliny,
memisahkan, tetapi sebagai kekayaan yang harus dirayakan bersama

Sebagai tokoh agama, Rama Mangun mengedepankan prinsip
“hidup amfibi”, yaitu hidup dalam keyakinannya sendiri sambil (¢
tap membuka diri untuk memahami agama lain. Prinsip ini tecermin
dalam hubungan baiknya dengan tokoh-tokoh lintas agama, seperti
Gus Dur dan Ibu Gedong Oka, yang sama-sama memperjuangkan
nilai-nilai pluralisme dan kemanusiaan. Ia sering terlibat dalam dia
log antaragama, berusaha menciptakan jembatan yang dapat menya
tukan berbagai kelompok keagamaan.

Pandangan Rama Mangun tentang pluralisme juga dipengaruhi
oleh Konsili Vatikan II (1962-1965), khususnya dalam dokumen
Nostra Aetate (Zaman Kita) tentang hubungan Gereja Karolik dengan
agama-agama non-Kristen. Pernyataan ini menekankan pentingny:
penghormatan terhadap agama lain. la mengadopsi pandangan ini
dalam kehidupan sehari-hari, menunjukkan bahwa agama harus
menjadi alat untuk mengatasi perpecahan, bukan untuk memper-
tegas perbedaan. Filosofi pluralismenya menjadikannya figur yang
dihormati tidak hanya oleh umat Katolik, tetapi juga oleh berbagai
kelompok agama di Indonesia.
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Latar belakang kehidupan dan pendidikan Rama Mangun mem-
hentuk pandangan dan prinsip hidup yang unik. Pengalaman hidup
dalam masa penjajahan, keterlibatan di militer, pendidikan teologi
dan arsitekeur, serta interaksinya dengan masyarakat kecil memba-
npun dasar yang kuat bagi Rama Mangun untuk menjadi tokoh yang
berdiri untuk keadilan sosial dan kemanusiaan. Pilihannya untuk
meninggalkan militer dan meniti jalur rohani menunjukkan kepe-
l.ian hatinya terhadap panggilan yang lebih besar, yaitu pelayanan
l.epada mereka yang membutuhkan dan menjadi suara bagi yang
rerpinggirkan.

Dalam hidupnya, Rama Mangun tidak hanya memegang teguh
mlai-nilai agama, tetapi juga menempatkannya dalam konteks sosial
vang lebih luas. Ia percaya bahwa agama seharusnya melibatkan diri
dalam kehidupan sosial, berdiri bersama kaum miskin, dan meng-
ulvokasi mereka yang tertindas. Filosofi pluralismenya yang inklusif
«lan dialogis menjadi cerminan dari nilai-nilai kemanusiaan yang ia
junjung tinggi.

Rama Mangun, dengan latar belakang dan pendidikannya, bu-
l.in hanya seorang imam atau arsitek. Ia adalah sosok yang hidup
dengan prinsip kuat, menggunakan keahliannya untuk memper-
jmangkan keadilan dan merangkul pluralisme. Kehadirannya dalam
masyarakat bukan hanya sebagai tokoh agama, tetapi juga sebagai
manusia yang memberikan teladan konkret dalam memperjuangkan
l.chidupan yang lebih adil dan bermakna bagi semua lapisan
m.nyarakat.

Pluralisme Substansial
lama Y.B. Mangunwijaya dikenal sebagai sosok yang mendukung

pluralisme secara mendalam dan konsisten. Pandangannya tentang
pluralisme tidak hanya berfokus pada toleransi pasif, tetapi mendo-
1ong, pemahaman, keterbukaan, dan penghargaan terhadap kebera-
p.aman, baik dari sisi agama, budaya, maupun nilai-nilai kemanusia-
an. la memahami bahwa perbedaan bukanlah sumber konflik, tetapi
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Baginya, pluralisme tidak hanya hidup
berdampingan tanpa konflik. lamemandang
pluralisme sebagai keharusan yang tumbuh dari
keyakinan bahwa setiap orang dapat memperkaya

satu sama lain dengan keunikannya.

sumber kekayaan bagi kehidupan bersama. Pendekatan pluralisme
nya berakar dari pandangan yang mengakui bahwa semua manusia,
terlepas dari keyakinannya, memiliki nilai intrinsik dan hak yany,
setara. Pandangan inilah yang kemudian diterjemahkan dalam tin
dakannya di berbagai bidang, baik sebagai imam, arsitek, penulis.
maupun aktivis sosial.

Baginya, pluralisme tidak hanya hidup berdampingan tanpa kon
flik. [a memandang pluralisme sebagai keharusan yang tumbuh dari
keyakinan bahwa setiap orang dapat memperkaya satu sama laiz de
ngan keunikannya. Rama Mangun tidak memandang agama sebagai
hal yang eksklusif untuk satu kelompok, melainkan alat yang dap
menyatukan orang dalam nilai-nilai kemanusiaan universal. la per
caya bahwa setiap agama memiliki kebenaran dan nilai luhur yany,
bisa menyinari kehidupan manusia.

Filosofi pluralisme Rama Mangun bisa disebut sebagai “pluralismc
substansial”, yaitu sikap yang memandang perbedaan agama seba
gai sumber pembelajaran dan pemahaman, bukan sekadar roleransi.
Baginya, memahami agama lain berarti memahami perspektif kehi
dupan yang berbeda, yang dapat menambah kedalaman spiritualitas
kita sendiri. Ta tidak melihat agama hanya sebagai seperangkat dok
trin, tetapi sebagai jalan yang membantu manusia mencapai kemanu
siaan yang lebih tinggi. Sikap inilah yang membuatnya sangac kritis
terhadap pandangan eksklusif yang menganggap hanya satu agama
yang benar, sementara agama lain dianggap salah.
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Konsepnya tidak hanya menjadi teori. Rama Mangun memprak-
tkkannya dalam hidup. Ia tidak hanya bersikap terbuka, tetapi juga
ahtif dalam dialog lintas agama. Ia bersahabat dengan tokoh lintas
apama, dan terlibat dalam diskusi yang membahas perbedaan aga-
ma untuk memperkuat persatuan, bukan memperkeruh konflik. Di
mata Rama Mangun, dialog antaragama tidak seharusnya berhenti
pada diskusi intelektual, tetapi harus menjadi ruang saling belajar
an menemukan kesamaan nilai untuk kebaikan bersama. Dia-
lop,. baginya, adalah sarana yang mampu menjembatani perbedaan
lin menciptakan pemahaman yang mendalam tentang apa yang
whenarnya penting dalam kehidupan: kemanusiaan yang damai
dan adil.

Keterlibatan Rama Mangun dalam dialog antaragama bukanlah
hal vang simbolis. la adalah sosok yang aktif berdialog dan terlibat
iilaim banyak kegiatan lintas iman, termasuk Forum Demokrasi
vanp, diinisiasi bersama tokoh nasional lain seperti Gus Dur. Rama
ALingun menyadari bahwa dialog antaragama di Indonesia, negara
linpan keberagaman yang luar biasa, adalah kebutuhan mendesak
v.ang, harus diupayakan untuk mencegah konflik berbasis identitas.
Ienpan pendekatannya yang inklusif, ia percaya bahwa agama harus
menjadi sumber persatuan, bukan perpecahan. Dalam dialog, ia se-
I\l berusaha mencari titik temu dan menghindari perdebatan yang
lianya akan mempertajam perbedaan. :

I’endekatannya dalam dialog antaragama adalah menempatkan
l.e manusiaan di atas perbedaan teologis. Baginya, agama yang tidak
wenyentuh hati dan tidak mengubah perilaku manusia menjadi lebih
lunk bukanlah agama yang relevan. Dalam dialog, Rama Mangun
w lalu berfokus pada pencarian makna-makna kemanusiaan yang me-
nyvatukan. Ia sering menyatakan bahwa agama seharusnya membuat
manusia lebih peduli pada sesamanya, bukan lebih berjarak. Dengan
Wl mikian, Rama Mangun membawa semangat dialog yang tulus un-
1k inemahami, bukan untuk menegaskan superioritas satu agama
aves apama lain.

Sehagai seorang imam Katolik yang berpikiran terbuka, Rama
Manpun mengadopsi pandangan ini dan menjadikannya sebagai |
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landasan dalam pergaulannya dengan umat agama lain. Ia percaya
bahwa prinsip Gereja untuk menghormati agama lain adalah pang-
gilan yang sejalan dengan ajaran Yesus yang mendorong pengikut-
nya untuk mengasihi sesama tanpa pandang bulu. Rama Mangun
yakin bahwa keberagaman adalah anugerah Tuhan, bukan hambat-
an. Ajaran Gereja ini diperkuat dalam prinsip hidupnya sehari-hari
yang selalu mengutamakan nilai kemanusiaan di atas perbedaan
agama.

Sikap Eksklusif, Bentuk Arogansi

Sikap pluralisme Rama Mangun juga membawa kritik terhadap sikap
eksklusif dalam beragama. Ia menganggap bahwa eksklusivitas dalam
agama adalah penghalang utama bagi terciptanya harmoni. Baginya,
agama yang eksklusif cenderung membatasi pandangan umat ter-
hadap kebenaran yang lebih luas dan memisahkan mereka dari re-
alitas kehidupan yang kompleks. Ia mengkritik sikap yang melihat
agama sebagai satu-satunya jalan yang benar tanpa membuka diri
pada kebijaksanaan yang dapat ditemukan di luar batas keyakinan
sendiri.

Baginya, sikap eksklusif adalah bentuk arogansi yang tidak selaras
dengan semangat kemanusiaan. Ia percaya bahwa tiap orang memi-
liki perjalanan spiritual yang unik, dan perjalanan ini tidak boleh
dinilai hanya berdasarkan standar satu agama. Sikap pluralis yang ia
pegang adalah bahwa tiap jalan menuju kebenaran harus dihormati
dan tidak boleh dipandang rendah. Rama Mangun tidak melihat
kebenaran sebagai sesuatu yang tunggal dan mutlak, tetapi sebagai
sesuatu yang bisa ditemukan dalam berbagai bentuk dan pengalaman
manusia.

Pluralisme Rama Mangun adalah wujud dari wawasan kemanu-
siaan universal yang menempatkan nilai kemanusiaan di atas per-
bedaan agama dan budaya. Bagi Rama Mangun, pluralisme ada-
lah jalan menuju kedamaian yang harus diwujudkan dalam setiap
tindakan dan pergaulan sehari-hari. Dengan sikap yang inklusif, ia
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mengajak tiap orang untuk melampaui batasan agama dan budaya
demi membangun persatuan dan kedamaian. Pemikirannya ini ti-
«lak hanya relevan untuk zamannya, tetapi juga menjadi warisan yang
penting bagi generasi masa kini yang hidup di tengah kompleksitas
«dan keberagaman.

Pandangan Rama Mangun tentang pluralisme mengajarkan bah-
w. kebersamaan dapat dicapai melalui penghargaan yang mendalam
rwrthadap perbedaan. Dalam kehidupan sehari-hari, ia menerjemah-
l.in pandangan pluralismenya ini dengan cara hidup yang sederhana,
penuh kasih, dan selalu siap berdialog. Dengan demikian, ia tidak
lanya berbicara tentang pluralisme, tetapi juga mempraktikkannya.

tapi Rama Mangun, pluralisme bukan sekadar teori, melainkan cara
untuk menghidupi iman dan mewujudkan nilai kemanusiaan yang
lihuar.

Keberpihakan pada Kaum Marginal

I"ristiwa bantaran Kali Code adalah salah satu bentuk perwujudan
milai kemanusiaan yang didasari kehidupan beriman yang pluralis.
Itantaran Kali Code, daerah di Yogyakarta yang sering dianggap ku-
nmuh dan bermasalah oleh pemerintah menjadi salah satu tempat
Iama Mangun menunjukkan komitmennya terhadap masyarakat
miskin. Ketika pemerintah melihat kawasan ini sebagai “daerah ber-
muanalah” yang perlu dibersihkan atau diusir, ia justru melihat potensi
I~ untuk mengubahnya menjadi lingkungan yang lebih layak huni
1inpa mengusir penghuninya. Alih-alih menggusur, ia memilih men-
‘lumpingi masyarakat setempat untuk memperbaiki hunian mereka
«Lan menciptakan kehidupan yang lebih sehat serta bermartabat. Ia
mecrancang perumahan di kawasan bantaran Kali Code dengan mem-
(+ thatikan aspek fungsionalitas, kesehatan, dan estetika, mengguna-
I.n sumber daya terbatas tetapi efektif untuk memberikan kualitas
hidup yang lebih baik bagi warga.

Kasus Kedungombo juga menjadi salah satu contoh yang pa-
Iy, mencolok dari keberpihakan Rama Mangun pada rakyat kecil. -
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Kedungombo adalah proyek bendungan besar yang dircncanak.an
pemerintah di Jawa Tengah pada 1980-an. Proyek ini berdamypul
pada ribuan warga yang harus direlokasi dari tanah mereka tanjn
kompensasi yang memadai. Banyak dari mereka adalah petani y.any,
menggantungkan hidup pada lahan tersebut, dan ketika proyck i
dijalankan, mereka kehilangan mata pencaharian utama. Pemerint.l
pada saat itu memaksakan pembangunan bendungan dengan alas.n
“kepentingan umum”, tetapi sering kali mengabaikan hak-hak das.u
para petani yang menjadi korban. Meskipun harus menghadapi

kanan dan ancaman dari pihak-pihak tertentu, ia tetap teguh mem

bela hak-hak masyarakat yang tergusur. Sikapnya yang kritis terh.
dap pemerintah menunjukkan, baginya agama harus berdiri bersan.
yang lemah dan bukan di pihak yang kuat. Pandangan ini menjach
kannya tokoh yang dihormati sekaligus ditakuti oleh mereka yany,
tidak peduli dengan nasib rakyat kecil.

Selain tindakan langsungnya, Rama Mangun juga menerapk.an
metode yang berfokus pada pendidikan dan pemberdayaan masy.
rakat. Dalam tiap proyek yang ia lakukan, Rama Mangun selaln
mengedepankan pendekatan yang memungkinkan masyarakat bel.
jar dan memahami hak-hak mereka. Ia percaya bahwa masyarak.
harus memiliki pengetahuan dan keterampilan agar bisa mempc
juangkan haknya secara mandiri. Di bantaran Kali Code, misalny.,
ia memberikan pelatihan kepada warga tentang bagaimana meraw.u
lingkungan dan hidup sehat dalam keterbatasan. Dengan metod
partisipatif, Rama Mangun melibatkan masyarakat dalam proses pci
ubahan sehingga mereka tidak sckadar menjadi penerima bantuan.
tetapi juga penggerak perubahan itu sendiri.

Dalam kasus Kedungombo, Rama Mangun memberikan pendi
dikan kepada warga tentang hak asasi manusia dan cara memper
juangkan hak mereka tanpa kekerasan. Pendekatan ini memungkin
kan masyarakat menjadi lebih sadar akan posisi mereka dan bela
jar cara efektif untuk menyuarakan tuntutan mereka. Bagi Rama
Mangun, pemberdayaan masyarakat adalah salah satu bentuk ke

adilan sosial, di mana orang-orang yang selama ini dipinggirkan bisa
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mendapatkan kembali kontrol atas hidup mereka. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa Rama Mangun juga merupakan pendamping.
I tidak sckadar mengadvokasi atas nama masyarakat, tetapi juga be-
I erja bersama mereka untuk memahami dan memperjuangkan hak-
luk mereka. Filosoh pendampingan ini sangat relevan dalam kon-
1 hs Indonesia di mana ketimpangan sosial masih menjadi masalah
utama.,

Salah satu inspirasi besar dalam pendekatan Rama Mangun ada-
Il reologi pembebasan yang berkembang di Amerika Latin yang
lu1tokus pada pembebasan kaum miskin dari struktur yang menin-
L. Namun, ia mengadaptasi konsep ini dalam konteks Indonesia.
Menarut Rama Mangun, agama seharusnya membebaskan, bukan
membelenggu. Teologi pembebasan mengajarkannya bahwa keadilan
araal adalah bagian yang tidak terpisahkan dari iman. Iman tanpa
I herpihakan pada kaum yang tertindas adalah iman yang hampa.
lvologi ini tecermin dalam cara Rama Mangun membela masyara-
I kecil. Gereja, dalam pandangannya, harus berdiri sebagai pem-
lu 1 hak asasi dan keadilan. Sebagai seorang imam Katolik, ia tidak
linva melayani dalam lingkup rohani, tetapi juga memperjuang-
I'm hak-hak sosial bagi semua orang, terutama yang miskin dan
uil berdaya.

Karya-karya sosial Rama Mangun adalah bukti nyata dari ko-
wuimennya pada nilai kemanusiaan dan keberpihakan pada kaum
moupinal. Baginya, agama bukanlah sekadar kepercayaan atau ritual,
v 1api panggilan untuk berbuat nyata bagi mereka yang tertindas. Ia
ninpajarkan bahwa keadilan sosial bukanlah konsep yang abstrak,
i Linkan harus diwujudkan melalui aksi nyata yang memberikan
nonbaa bagi rakyat kecil. Dalam tiap proyek dan pendampingan
o iy ia lakukan, ia selalu memastikan bahwa nilai-nilai kemanusiaan
e npadi dasar utama.

Iama Mangun menunjukkan, seorang pemimpin agama dapat
{n harus terlibat dalam masalah sosial yang dihadapi masyarakar.
I wyva karya sosialnya tidak hanya memberikan bantuan, tetapi juga

o npangkat martabat manusia. Dengan keberanian, ketulusan, dan
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dedikasinya, Rama Mangun menjadi contoh bagaimana agama dan
kemanusiaan dapat berjalan seiring, memberikan manfaat bagi sc
mua orang tanpa memandang latar belakang mereka. Baginya, tiap
tindakan yang dilakukan harus berlandaskan pada cinta kasih dan
kemanusiaan yang tulus, dan hal itu menjadikan hidupnya sebagai
inspirasi bagi generasi mendatang,
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